
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi  Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Prian di Desa Purwosari Kecamatan 

Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Lokasi penelitian ini diambil secara 

sengaja, karena mengingat ide penelitian ini merupakan gagasan 

pengembangan usaha yang merupakan hal pertama bagi CV. Prian. Dengna 

adanya penelitian ini memudahkan CV. Prian untuk memilih lokasi yang 

strategis dalam membangun usahanya. 

 

B. Jenis Penelitian 

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder.Data primer diperoleh secara langsung dengan metode 

wawancara kepada pemilik Prian. Sedangkan data sekunder didapat dari 

laporan yang telah dipublikasikan maupun laporan yag tidak dipublikasikan 

yang bersumber dari penelitian terdahulu, jurnal dan literatur yang terkait 

dengan penelitian, serta media internet.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah bagian dari proses pengujian untuk 

memecahkan masalah yang ada. 

1. Observasi  

Metode observasi merupakan metode pengamatan yang didukung 

dengan pengumpulan dan pencatatan data secara sistematis terhadap 

objek yang akan diteliti. Dalam konteks penelitia ini, metode observasi 

digunakan agar pokok permasalahan yang ada dapat diteliti secara 

langsung pada  Prian.  

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini penulis akan mewawancarai pihak yang terkait yaitu 

pihak Prian sebagai pemilik usaha ayam petelur. Guna mendapatakan 

berbagai informasi penting yang berperan penting dalam mengumpulkan 

data aktual yang dapat memudahkan peneliti dalam melakukan 

penelitian dengan CV. Prian. 

 



 

 

3. Kepustakaan 

Dalam riset kepustakaan ini penulis membaca dan mempelajari bentuk 

tulisan baik yang dapat ditemukan dalam buku, artikel, dan informasi 

tertulis lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Dengan 

banyaknya referensi yang diperoleh penulis dapat dengan mudah 

menjalankan penelitian guna mendapatkan hasil data yang memuaskan.  

 

D. Metode Pengolahan Data 

Adapuni jenis data yang digunakani dalami penelitiani ini adalahi data 

primer dani data sekunder. Data serta informasi yang telahi dikumpulkani 

kemudiani diolahi menggunakani bantuani komputer, yakni Microsoft Exeli 

2010. Dani data informasi tersebut sebelumnya dikelompokani kedalami 

biaya dani manfaat, kemudiani dilakukani analisis secara deskriptif dani 

kuantitatif. Analisis deskriptif digunakani untuki megidentifikasi aspek-aspeki 

noni finansiali pada produksi ayami petelur. Identifikasi dilakukani untuki 

memberikani gambarani umumi mengenai kondisi aspek-aspeki noni 

finansiali pada usaha tersebut analisis kuantitatifdilakukani untuki menilai 

pengembangani produksi ayami petelur secara  finansial, yakni dengani 

melakukani perhitungani kriteria investasi. 

Aspek Non finansial 

Aspeki ini meliputi aspeki hukum,aspeki pemasaran,aspeki teknis dani 

aspeki organisasini manajemen, aspeki ini lebihi membahas faktor-

faktor yang memepengaruhi kelayakani usaha. 

 

1. Aspeki Hukum 

Pemerintahi didalami mengatur dunia bisnis, contohi didalami 

bisnis waralaba pemerintahi mengeluarkani beberapa peraturani 

pemerintahani PPi RI No 16 tahuni (1997) tentang bisnis waralaba. PPi 

No 16 tahuni (1997) tentang waralaba ini telahi dicabut dani diganti 

dengani PPi No 42 tahuni 2007 tentang waralaba, dani ada beberapa 

ketentuani yang sangat menukung aspeki hukumi dalami format bisnis 

waralaba ialah: 

a. Keputusani mentri perindustriani dani perdagangani RI 

No.259/MPP/KEP/7/1997 ketentuani tata cara pendaftarani waralaba. 



 

 

b. Keputusani mentri perindustriani dani perdagangani RI No.31/M-

DAG/PER/8/2008 tentang penyelenggaraani waralaba  

c. Undang-undang No 14 tahuni 2001 tentang haki paten 

d. Undang-undang No 30 tahuni 2000 tentang rahasia dagang 

 

Banyaki orang di Indonesia masihi bingung dengani kepastiani 

hukumi yang menyangkut dengani bidang waralaba di Indonesia. Semoga 

dengani informasi yang saya tulis tentang aspeki hukumi dalami bisnis ini 

dapat bermanfaat bagi pembacanya dani menjadikani suatu wawasani 

yang sangat luas bagi kalangani pembisnis yang ingi mengembangkani 

usahanya terutama bisnis yang menjanjikan. 

 

2. Aspeki pemasaran 

Dalami membicarakani aspeki pemasarani harus benar-benar 

diuraikani secara baiki dani realistis baiki melalui masa lalu maupuni 

prospeknya dimasa yang akani datang, serta melihat bernacam-macami 

peluang dani kendala yang mungkini akani dihadapi.dalami 

mengenmbangnkani usaha dalami jumlahi produksi yang diinginkani 

harus dilihat dari produksi itu sendiri merupakani dasar dalami membuat 

suatu rencana dalami pembeliani bahani baku, jumlahi tenaga kerja yang 

diperlukan, serta fasilitas lainya yang dibutuhkan. Dalami uraiani aspeki 

pasar dani pemasaran, sekurang-kurangnya harus melingkupi peluang 

pasar, perkembangani pasar, penetapani pangsa pasar, dani dani 

langkah-langkahi yang diperlu dilakukani disamping kebijaksanaani yang 

diperlukan. Selaini itu perlu disajikang angka-angka permintaani dani 

penawarani di daerahi pemasarani dari produki yang dihasilkani pada 

masa lalu (trend perkembangani permintaan) dani membuat perkiraani 

perkembangani permintaani terhadapi produki yang direncanakani 

dimasa yang akani datang. Yacob Ibrahimi (2009:93). 

 

3. Aspeki Teknis  

Factor-faktor yang perlu diuraikanadalahi yang menyangkut lokasi 

usaha yang dikembangkan, dani menyangkut dari segi bahani baku, jenis 

teknologi yang digunakan, kapasitas poduksi, jenis dani jumlahi investasi 



 

 

yang diperlukani disamping membuat  rencana produksi selama umur 

ekonomis usaha. Yacob Ibrahimi (2009:94). 

 

4. Aspeki organisai dani manajemen 

Yang perlu dilakukani adalahi bentuki kegiatani dani cara 

pengolaani dari gagasani usaha yang diencanakani secara efisien. 

Apabila bentuki dani systemi pengolaani telahi dapat ditwntukani secara 

teknis (jenis pekerjaani yang diperlukan) dani berdasarkani pada 

kegiatani pada kegiatani usaha, disusuni bentuki struktur organisai yang 

cocoki dani sesuai untuki menjalankani kegiatani tersebut. Berdasarkani 

pada stuktur organisasi yang ditetapkan, kemudiani ditentukani jumlahi 

tenaga kerja serta keahliani yang diperlukan. Yacob Ibrahimi (2009:95) . 

 

E. Analisis Data  

Analisis dilakukani dengani mengelompokkani data-data yang 

diperolehi dari komponeni biaya dani manfaat. Komponeni biaya adalahi 

seluruhi pengeluarani secara ekonomi yani dikeluarkani olehi produksi ayami 

petelur Priyan. Pengeluarani ini terdiri dari biaya investasi (meliputi biaya 

tanahi atau lahan, bangunani unit pengolahan, mesin, alat tranfortasi, dani 

peralatan). Biaya tetapi (meliputi gaji para karyawan, listriki dani 

penggunaani air). Sedangkani yang termasuki dalami komponeni manfaat 

adalahi segala jenis bentuki pemasukani yang diperolehi dari produksi telur 

yang dihasilkani dari produksi ayami petelur yang dijual.  

 

Aspek Finansial 

Aspeki finansiali ini meliputi biaya penggunaani modal, 

penyusustan,alirani kas,pajaki penghasilani dani metode penilaiani 

investasi. 

1. Net Present Value(NPV) 

Net Present Value (NPV) adalahi investasi yang banyaki digunakani 

dalami mengukur apakahi suatu proyeki feasible atau tidak. Perhitungani 

NetPresent Value merupakani Net Benefit yang telahi di diskoni dengani 

menggunakani sosiali opportunity net benefit yang telahi di diskoni 

dengani menggunakani sosiali oppurtunity cost of capitali (SOCC) 



 

 

sebagai diskoni faktor. Secara singkat formula untuki NPV adalahi 

sebagai berikut: 

NPV: ∑    
   , (1 + i)    ............................. 

Atau  

 

∑ 
        ............................. 

 (1+i)   

Atau 

 

NPV = ∑ 
         - C  ∑ 

       ..................... 

NB: Net Benefit = benefit – Cost 

C: Biaya Investasi + biaya Operasi 

B: Benefit yang telahi di-discount 

C: Cost yang telahi di-discount 

I: Discount Faktor 

n: Tahuni Waktu 

 

2. Paybacki peroid (PP) 

Paybacki peroid (PP) merupakani tekniki penilaiani terhadapi jangka 

waktu (Periode) pengembaliani investasi suatu proyeki atau usaha 

Kasmir dani Jakfar(2012: 101). 

Rumus PPi sebagai berikut : 

 

PPi =      investasi                   x 1 tahun 

Kas masuki bersihi  

 

Kriteria penilaini PPi ialahi jika paybacki perid lebihi pendeki 

waktunya dari maksimumi paybacki period maka usulani investasi 

diterima.  

 

3. Internali Rate Of Returni (IRR) 

Internali Rate Of ReturnIRR merupakani alat untuki mengukkur 

tingkat pengembaliani hasili intereni Karmis dani Jakfar(2012: 105). 

Rumusani IR adalahi sebagai berikut :  

 



 

 

IRR =    + NPV  .    .   . (        ) 

 (    1 –     ) 

 

Keterangani :  

    = tingkat discount rate yang menghasilkani      

    = tingkat discount rate yang enghasilkani      

 

Kriteria penilaianInternali Rate Of Return(IRR) ialahi jikaInternali 

Rate Of Return(IRR) yang didapat ternyata lebihi besar dari tingkat suku 

bunga yang ditentukani maka investasi dapat diterima.  

 

4. Breaki eveni point (BEP) atau Titiki Impas 

Breaki eveni point(BEP)atau titiki impas merupakani titiki pulang 

pokoki dimana totali revenue sama dengani totali cost. Dilihat dari jangka 

waktu pelaksanaannya sebuahi proyek, terjadi titiki pulang pokoki atau (r) 

sama dengani TC tergantung lama arus penerimaaani sebuahi proyeki 

dapat menutupi segala biaya operasi dani pemeliharaani beserta biaya 

modali lainnya Muhammad Yacob Ibrahimi (2009: 155).  

Rumus Break even point (BEP) sebagai berikut:  

 

∑  

 

   

 ∑      

 

   

 

BEP=              +                       .................................................. 

   

 Dimana: 

BEP :Break Event Point 

          : Tahun sebelum mendapatBreak even point(BEP) 

        : Jumlah total cost yang telah di-discount 

      : jumlah benefit yang telah di-discount sebelumBreak even point 

   (BEP) 

  :jumlahbenefitpadaBreak even point(BEP) berada 




